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BAB III

PRAKTIK PERSEWAAN JASA INTERNET
DI WARNET MOVEMENT

A. Gambaran Umum

1. Sejarah berdirinya warnet movement

Warnet ini berdiri sejak tahun 2005, berawal dari kerja sama dua

orang antara pemilik tempat dan modal  Mifaturrasyidin dan pengelola

Abdillah Salam, ST. Sebenarnya tidak ada rencana untuk mendirikan

warnet karena sebelumnya lokasi warnet dulunya digunakan untuk usaha

laundry, namun sedikit mangkrak karena beberapa hal yang terjadi.

Kemudian dengan beberapa pertimbangan letak lokasi yang beralamat di

Jl. I Gusti Ngurah Rai A2/3, Purimas Regency, Surabaya.

Lokasi dekat dengan kawasan pendidikan berupa perguruan tinggi

Universitas Pembangunan Nasional (UPN) Veteran dan STIKES

Pelayaran (tempat menuntut ilmu) yang pastinya oleh beberapa

mahasiswa dibutuhkan tempat warnet untuk mengerjakan hal yang

berkaitan dengan tugas kampusnya.

Latar belakang mendirikan usaha ini diantaranya lokasi berada di

pusat keramaian tepatnya di depan kompleks ruko perumahan Purimas.

Dan masih sedikit bahkan tidak ada usaha warnet yang ada disekitar

lokasi. Meskipun usaha ini cukup membutuhkan banyak modal namun

tetap berdiri karena dipercayakan pada pengelola sebagai penanggung
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jawab warnet Abdillah Salam, ST. yang berlatar belakang memiliki

keahlian di bidang komputer. Prosentase bagi hasil yang dilakukan

tentunya berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak dengan bagian

40% untuk pemodal dan 60% untuk pengelola, dengan di potong

beberapa tanggungan yang harus dibayar dalam usaha wrnet tersebut.1

Untuk mengawali usaha warnet tersebut perlu bebrapa renovasi

untuk ukuran sebuah warnet. Warnet terbagi menjadi dua ruaangan yaitu

antara ruangan “smooking area” dan ruangan “no Smooking area”. Di

dalam ruangan di sekat-sekat untuk bilik-bilik user. Dengan komputer

yang digunakan Komputer yang digunakan 15 komputer LCD 14 (empat

belas) inchi, yang terbagi menjadi 2 (dua) ruangan, di ruangan 1 (satu)

terdapat 8 komputer dan 1 (satu) AC berukuran sedang untuk No

Smoking Area. Dan ruangan 2 (dua) terdiri dari 1 komputer dengan

empat kipas angin untuk area merokok. Dan disediakan 1 lemari

pendingin yang berisi jual softdrink dan beberapa makanan untuk user

yang membutuhkan camilan untuk menemani mereka dalam

menggunakan jasa internet.

Dalam usaha ini peran manajer sangat penting dalam berjalannya

usaha warnet. Karena pengelola modal menyerahkan semuanya pada

Manajer warnet. Diantaranya melakukan beberapa promosi sejak warnet

ini didirikan melalui selebaran kertas, media sosial dan sebagainya. Dan

menetapkan harga yang standart untuk tarif warnetnya. Dan

1 Mifaturrasyidin, Wawancara, Surabaya, 27 Mei 2015.
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memberikan pelayanan terbaik untuk pelanggan yang menggunakan

jasanya. Dalam usaha ini tentunya memiliki kendala diantaranya

rusaknya barang yang ada di warnet terutama Komputer yang

digunakan, namun pihak warnet sudah menganggarkan dana untuk

pemeliharaan barang tiap bulannya khusus digunakan untuk perawatan

barang yang ada di warnet. Manajement sangat diterapkan dalam usaha

ini untuk meminimalisir terjadinya kerugian, sehingga Warnet

Movement beroperasi sampai sekarang.2

Gambar 3.1

Warnet Movement Purimas Regency Gununganyar Surabaya

Sumber: Gambar Warnet Movement Purimas Regency Gununganyar Surabaya

2 Abdillah Salam, Wawancara, Surabaya, 29 Mei 2015.
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2. Struktur organisasi

Untuk mempermudah sistem pertanggungjawaban dan memperlancar

jalan usaha warnetnya, Warnet Movement membentuk struktur organisasi

yang bertujuan untuk kelancaran kinerja usaha dan membentuk sistem kerja

dengan tugas masing-masing yang ditanggung dengan berbagai laporannya

antara pekerja satu dengan yang lain. Struktur organisasi ini menunjukkan

kepada susunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-

fungsi maupun bagian-bagian yang terbagi secara struktural. Juga

menunjukkan kedudukan tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang

berbeda satu sama lain sehingga nampak jeelas dan tertata. Adapun struktur

organisasi di Warnet Movement terdiri dari:

a. Pemilik

Pemilik dari lokasi pendirian Warnet Movement ini adalah bapak

Mifaturrasyidin, beliau yang memiliki tempat yang beralamat Jl. I Gusti

Ngurah Rai A2/3, Purimas Regency, Surabaya.  Beliau sengaja membeli

tempat ini digunakan untuk tempat usaha.

b. Manajer

Manajer Warnet Movement dipimpin oleh  Abdillah Salam, ST.,

adapun tugasnya:

1) Memimpin usaha warnet dalam menjalankan kegiatan operasional.

2) Menentukan serangkaian kebijaksanaan yang nantinya akan diambil

serta merumuskan cara kerja dan pelaksanaannya.
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c. Supervisor

Supervisor di Warnet Movement di pimpin oleh  Aat Fatoni, adapun

tugasnya:

1) Menghandle secara keseharian pengganti manajer

2) Menyampaikan laporan kepada manajer tentang masalah yang

timbul di Warnet Movement

3) Merangkap sebagai teknisi komputer

4) Menentukan jadwal harian atau shift kerja pada karyawan operator

5) Memberikan pengarahan kepada para operator

d. Operator

Operator di Warnet Movement memiliki dua karyawan  Danang

dan Edi yang terbagi menjadi dua sift, sift I pukul 07.00-19.00 dan sift II

pukul 19.00-07.00, adapun tugasnya:

1) Melakukan pengecekan pada setiap peralatan

2) Melakukan transaksi pembayaran

3) Merekap hasil keuntungan warnet

B. Fasilitas dan Layanan di Warnet Movement

Untuk menunjang kenyamanan warnet terdapat beberapa fasilitas

yang melengkapi diantaranya komputer yang digunakan 15 komputer LCD

14 (empat belas) inchi, yang terbagi menjadi 2 (dua) ruangan, di ruangan 1

(satu) terdapat 8 komputer dan 1 (satu) AC berukuran sedang untuk No

Smoking Area. Dan ruangan 2 (dua) terdiri dari 7 komputer dengan empat
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kipas angin untuk area merokok. Setiap unit komputer dibuatkan bilik

khusus dan ditata rapi dengan di sekat untuk bilik-bilik user. Untuk tempat

parkir di sediakan khusus untuk para user yang menggunakan jasa warnet

tersebut.

Untuk operator Warnet Movement mengoperasikan 1 (satu)

komputer yang terdapat di meja operator yang disebut “server”. Server

berisikan dekstop billing, fasilitas Billing server dan pengendali PC

kompuer yang aktif.

Disamping jasa persewaan warnet, Warnet Movement juga

menyediakan layanan print data, scan data, rental pengetikan, game online

dan menyediakan berbagai macam minuman dan makanan yang dpat

diperoleh melalui opert\ator.

Layanan print yang disediakan dikenakan harga sesuai bentuk

yang di inginkan. Perinciannya sebagai berikut :

a. Print hitam putih

1) Teks : Rp. 500/lembar

2) Gambar : Rp. 700/lembar

b. Print warna

1) Teks : Rp. 1.000/lembar

2) Separuh halaman : Rp. 2.000/lembar

3) Full warna (foto) : Rp. 4.000/lembar

c. Scan data

Biaya yang dikenakan 1.000/lembar baik ukuran besar maupun kecil
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d. Rental pengetikan

Biaya yang dikenakan per lembar 1.500/lembar baik ukuran besar

maupun kecil

Gambar 3.2

Fasilitas Warnet Movement Purimas Regency Gununganyar Surabaya

Sumber: Gambar Warnet Movement Purimas Regency Gununganyar Surabaya

C. Praktik Persewaan Jasa Internet di Warnet Movement

1. Mekanisme persewaan jasa internet di Warnet Movement

Dalam melaksanakan transaksi sewa jasa internet dengan sistem

persyaratan. Sebelum menyewa para penyewa ke operator terlebih

dahulu untuk menanyakan billing yang tidak digunakan. Warnet

Movement buka selama 24 jam.

Pertama penyewa memasuki ruangan warnet lalu penyewa segera

menghadap operator untuk menentukan billing yang tidak dipakai.

Sebelum menggunakan, user diharapkan membaca terlebih dahulu syarat
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dan ketentuan yang telah diterapkan oleh pihak warnet. Jika penyewa

tidak mengerti dengan ketentuan tersebut maka penyewa dapat

menanyakan ke operator untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman.

Setelah penyewa telaah memiliki billing, penyewa bebas memilih bilik-

bilik user yang diinginkan dengan billing penyewa sesuai paket-paket

yang disediakan. Setelah browsing selesai billing paket cukup distop

saja maka otomatis dalam operator akan non aktifkan billing karena

pemakaian telah selesai. Selanjutnya penyewa membayar pada operator

sesuai tarif yang tertera di billing penyewa.

ya

tidak

Gambar 3.3

Mekanisme penyewaan jasa internet Warnet Movement

USER

Menanyakan komputer yang
kosong ke operator

User log in dan
komputer siap

digunakan
Komputer kosong

Setelah pemakaian selesai, user
membayar ke operator

selesai selesai
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2. Harga sewa jasa internet di Warnet Movement

Warnet Movement menetapkan beberapa paket harga dalam

pembayarannya. Harga tersebut disesuaikan dengan standar harga sewa

di Surabaya. Di samping itu pihak warnet juga menawarkan tarif khusus

yang dinamakan “paket begadang” yang berlaku mulai pukul 00.00

WIB sampai pukul 09.00 WIB pagi, dengan biaya sewa lebih murah

dibandingkan harga diluar jam warnet.3

Dalam melaksanakan transaksi sewa jasa internet yang di lakukan

oleh Warnet Movement beralamat di Jl. I Gusti Ngurah Rai A2/3,

Purimas Regency, Surabaya adalah dengan cara sistem pembayaran

paket, tergantung paket yang dipilih user.

Gambar 3.4

Tarif Warnet Movement Purimas Regency Gununganyar Surabaya

Sumber: Gambar Warnet Movement Purimas Regency Gununganyar Surabaya

3 Danang, Wawancara, Surabaya, 3 Maret 2015.
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3. Praktek pembulatan harga

Warnet Movement merupakan salah satu dari sekian banyak

warnet yang ikut meramaikan persaingan warnet di Surabaya, di

samping berada di tempat yang strategis yaitu berada di kawasan

kampus Universitas Pembangunan Nasional Veteran menarik beberapa

keuntungan karena kalangan mahasiswa memanfaatkan warnet tersebut

untuk kegiatan yang menunjang kuliah mereka untuk mengakses

beberapa informasi melalu internet. Warnet merupakan bisnis usaha di

bidang jasa, yaitu menyewakan jasanya kepada masyarakat yang ingin

mengakses internet melalui warnet dengan menyediakan tempat serta

personal komputer yang sudah tersambung dengan jaringan ISP (Internet

Service Provider). Sehingga pengguna jasa warnet dapat memanfaatkan

internet untuk berbagai keperluan dengan biaya sewa menggunakan

sistem paket di Warnet Movement menetapkan Rp. 3.500/jam, harga

tersebut disesuaikan dengan standar harga sewa di Surabaya.

Dalam prakteknya, para operator di Warnet Movement tidak

sedikit yang melanggar ketentuan dalam menentukan tarif, seperti tidak

mematuhi harga sewa warnet yang telah ditentukan. Sebagai contoh dari

wawancara konsumen atau pemakai jasa Warnet Movement dalam

pemakaiannya bila biaya awal pemakaian internet atau biaya minimum

yang dikenakan adalah Rp. 2.000,00 maka ketika pemakaian hanya

sebentar atau jika lama pemakaian belum mencapai batas minimum

operator warnet mengenakan biaya dengan cara membulatkan menjadi
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Rp. 2.000,00 sesuai biaya penggunaan batas minimum.4 Dan  contoh

kasus lainnya peneliti juga merasakannya dalam menggunakan jasa

warnet pada billing penyewa tertera angka Rp. 3.300,00 setelah

pemakaian, tetapi dalam kenyataannya pada saat pembayaran operator

menyebutkan Rp. 3.500,00 setelah dilakukan pembulatan harga.

4. Alasan pembulatan harga

Dari pemaparan tentang pembulatan tarif harga sewa jasa

Warnet Movement diatas. Tentu menimbulkan beberapa pertanyaan apa

alasan pihak warnet melakukan pembulatan harga. Ketika penulis

sendiri melontarkan pertanyaan tersebut, alasan yang dipakai operator

sangat beragam, seperti ketika di tanyakanntidak ada uang kecil (receh)

yang saat ini sulit dicari, bahkan tidak ada, sudah menjadi ketentuan

umum.

Kondisi kelangkaan uang receh yang tidak mencukupi kebutuhan

sebagaimana telah disebutkan. Bahwa praktek pembulatan harga tidak

hanya terjadi di warnet saja namun bisa terjadi dimana-mana dan

sebagian masyarakat juga telah menganggap hal tersebut sebagai

sesuatu yang wajar dan dapat dimaklumi. Tetapi dilain pihak, tidak

dapat dipungkiri bahwa masih ada sebagian orang yang merasa kurang

puas dengan adanya pengenapan ini. Ketidak puasan atau ketidak relaan

pada salah satu pihak tersebut dapat menandakan tidak adanya

unsure ‘an tarad{in pada salah satu pihak yang berakad.

4 Wiro, Wawancara, Surabaya, 3 Maret 2015.


